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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Tax Avoidance, dengan kinerja 

keuangan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan yang diterbitkan oleh website resmi www.idx.co.id. Populasi    

penelitian  ini  yaitu  perusahaan  sektor  makanan dan minuman  yang  terdaftar  di  

Bursa  Efek Indonesia  periode  2020-2023. Teknik  pengambilan  sampel 

menggunakan metode  purposive  sampling  sehingga diperoleh  19  perusahaan  

yang  memenuhi kriteria, dengan total 76 sampel dalam periode penelitian selama 

4 tahun. Analisa data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda dan 

uji Sobel dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CSR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, CSR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap rasio ROA, rasio ROA berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, serta Kinerja keuangan mampu 

memediasi hubungan antara CSR terhadap Tax Avoidance. 

Kata Kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan; Penghindaran Pajak; Kinerja 

Keuangan. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responsibility 

(CSR) disclosure on Tax Avoidance, with financial performance as a mediating 

variable. This study uses a quantitative approach using secondary data in the form 

of company financial reports published by the official website www.idx.co.id. The 

population of this study is food and beverage sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2023. The sampling technique used 

the purposive sampling method so that 19 companies that met the criteria were 

obtained, with a total of 76 samples in the 4-year research period. Data analysis was 

carried out using multiple linear regression and the Sobel test with the help of the 

SPSS version 25 program. The results of the study indicate that CSR has a negative 

and significant effect on Tax Avoidance, CSR has a negative and significant effect 

on the ROA ratio, the ROA ratio has a positive and significant effect on Tax 

Avoidance, and financial performance is able to mediate the relationship between 

CSR and Tax Avoidance. 

Keywords: Corporate Social Responsibility; Tax Avoidance; Financial 

Performance. 
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INTISARI 

Tax avoidance merupakan strategi perusahaan dalam meminimalkan beban 

pajak secara legal yang sering kali memunculkan dilema etis serta berpotensi 

menimbulkan risiko reputasi. Di sisi lain, Corporate Social Responsibility (CSR) 

mencerminkan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang tidak hanya 

berdampak pada reputasi, tetapi juga pada kondisi keuangan dan kepatuhan 

pajaknya. Pajak yang dipungut pemerintah digunakan untuk membiayai 

pengeluaran pemerintah, Semakin banyak pajak yang dipungut, maka semakin 

banyak fasilitas dan infrastruktur yang dapat dibangun dan dinikmati oleh seluruh 

masyarakat (Pratama et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai penentuan 

sampel penelitian. Menggunakan data sekunder dari Annual Report Perusahaan 

Manufaktur sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI pada periode 

2020-2023, dan diperoleh sampel sebanyak 19 perusahaan yang memenuhi kriteria. 

Corporate Social Responsibility memiliki t hitung -2,190 dengan arah 

negatif dengan niali signifikan 0,032<0,05, maka menunjukan bahwa Corporate 

Social Responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax avoidance. 

Sementara itu, Corporate Social Responsibility memiliki t hitung -2,289 dengan 

arah negatif dengan niali signifikan 0,025 < 0,05, maka menunjukan bahwa 

Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Kemudian, kinerja keuangan memiliki t hitung 5,607 dengan arah 

positif dengan niali signifikan 0,000<0,05, maka menunjukan bahwa kinerja 

keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax avoidance. Selain itu, 
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Berdasarkan hasil uji sobel test diperoleh nilai One-tailed probability sebesar 0,017 

dan Two-tailed probability sebesar 0,034. Karena nilai keduanya < 0,05 maka hasil 

tersebut dapat disimpulkan variabel (Z) Retrun on Asset dapat memediasi pengaruh 

Corporate Social Responsibility (X1)  terhadap Tax Avoidance (Y). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, pajak merupakan peranan yang sangat penting pada sumber 

pendanaan keuangan negara karena merupakan pendapatan terbesar Negara. 

Kewajiban pembayaran pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang 

bersifat memaksa dan diatur oleh undang-undang, sehingga setiap individu atau 

badan hukum diwajibkan untuk mematuhi regulasi yang berlaku. Dimana setelah 

membayar pajak memang timbal balik tidak bisa dirasakan secara langsung 

melainkan digunakan untuk kesejahteraan masyarakat. Perkembangan dan 

pembangunan nasional dapat berlangsung dengan baik serta kesejahteraan 

meningkat, jika setiap wajib pajak ikut berpartisipasi didalamnya (Pramudita & 

Robinson, 2024). 

Sistem perpajakan yang baik sangat penting untuk keberlangsungan 

ekonomi negara untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dan mendorong 

pembangunan keberlanjutan. Pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran 

pemerintah, seperti membiyai berbagai program pembangunan infrastruktur, 

membantu untuk masalah kemiskinan, menyediakan fasilitas pendidikan dan 

Kesehatan. Semakin banyak pajak yang dipungut, maka semakin banyak fasilitas 

dan infrastruktur yang dapat dibangun dan dinikmati oleh seluruh masyarakat 

(Pratama et al., 2024).
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Penerimaan perpajakan menjadi tumpuan utama sumber pendapatan Negara 

dengan kontribusi kurang lebih 84,44% dari total pendapatan Negara. Berdasarkan 

Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tax ratio di Indonesia 

masih rendah dibandingkan dengan negara-negara lain termasuk di ASEAN. Pada 

tahun 2020 tax ratio Indonesia sebesar 8,33% dan pada tahun 2021 sebesar 9,11 %, 

Hal ini terlihat dari tax ratio Indonesia terjadi kenaikan tax ratio yang signifikan 

dikarenakan mulai pulihnya perekonomian Indonesia dan tercapainya target 

penerimaan pajak setelah masa pandemi COVID-19. Kemudian pada tahun 2022, 

tax ratio kembali mengalami peningkatan menjadi 10,38 %, sedangkan tahun 2023, 

tax ratio mencapai 10,31 % hal tersebut kembali mengalami penurunan sekitar 

0,67% (www.kemenkeu.go.id). 

Salah satu wajib pajak di Indonesia adalah perusahan, setiap wajib pajak 

diharuskan untuk membayar kontribusi pajak kepada pemerintah. Pajak bagi 

perusahaan merupakan salah satu pengeluaran yang harus ditanggung, bahkan 

dapat mengurangi laba yang diperoleh. Dari perspektif perusahaan,  pajak dilihat  

sebagai suatu beban yang dapat menurunkan laba bersih tanpa mendapatkan 

imbalan langsung ketika membayar pajak  (Arliansyah et al., 2023b). Dalam 

konteks ini, beban pajak yang cukup besar mendorong berbahagi perusahaan untuk 

mencari upaya-upaya agar pajak yang dikeluarkan dapat diminimalisir, salah 

satunya adalah dengan melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance). 

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) merupakan tindakan yang dilakukan 

wajib pajak secara legal untuk mengurangi beban pajaknya tanpa melanggar 

peraturan perpajakan. Tindakan penghindaran pajak secara sadar sebagai salah satu 

https://klikpajak.id/blog/mengenal-apbn/
http://(www.kemenkeu.go.id)/
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strategi untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan adanya peluang, 

sehingga digunakan oleh perusahaan sebagai entitas pajak. Meskipun tindakan 

penghindaran pajak legal, masyarakat memandang tindakan tersebut kurang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial (Artini & Setiawan, 2021). 

Salah satu fenomena praktik tax avoidance yang terjadi di industri makanan 

dan minuman yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dan Pt Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk (ICBP) yang diduga melakukan praktik transfer pricing 

bentuk penghindaran pajak yang umum di antara perusahaan manufaktur. Meski 

laba bersih kuartal pertama tahun 2020 meningkat sebesar 4% dari kuartal 

sebelumnya dari Rp1,35 triliun menjadi Rp1,4 triliun. saham INDF dan ICBP 

masing-masing anjlok 6,67% dan 6,98% pada Mei 2020. Menurut Edwin Sebayang, 

Kepala Riset MNC Securities, penurunan tersebut dipengaruhi reaksi investor 

terhadap valuasi saham Pinehill Corpora Limited yang tinggi. Kekhawatiran juga 

muncul akibat dugaan transfer keuangan yang bertujuan untuk menghindari pajak. 

Faktor pertama yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak yaitu Corporate Social Responsibility (CSR), yang merupakan 

rancangan tanggung jawab sosial yang betujuan untuk menjaga reputasi dan 

kelangsungan usaha (Rohyati & Suripto, 2021). Corporate Social Responsibility 

(CSR) menurut Caroll adalah “bentuk rasa peduli perusahaan kepada masyarakat 

sekitarnya pada sektor perekonomian, hukum, moral, dan partisipasi terhadap 

permasalahan sosial”. Pengungkapan CSR seringkali dilihat sebagai upaya 

perusahaan untuk membangun citra positif dan memperkuat reputasi serta 

menciptakan hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan. 
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Didukung dengan penelitian  Hanum & Faradila (2022); Juliana et al., 

(2020);  Sri Retnoningsih et al., (2024); Afrilyani et al., (2024); Tahar & 

Rachmawati (2020); Zoebar & Miftah (2020) menyatakan bahwa Corporate Social 

Responsibility berkorelasi positif terhadap praktik penghindaran Pajak.  Oleh 

karena itu, semakin tinggi tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility 

yang, maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

praktik penghindaran pajak. Perusahaan dengan tingkat Penghindaran pajak yang 

tinggi biasanya mengungungkapan CSR yang positif karena entitas tersebut 

tersebut berusaha menyembunyikan upaya penghindaran pajak yang dilakukan. 

Manajemen dalam sebuah perusahaan berusaha untuk memastikan aktivitas CSR 

tetap berjalan dan keuntungan perusahaan tetap pada level optimal. Oleh karena itu, 

langkah yang diambil pihak manajemen adalah melakukan Tax Avodance. 

Didukung dengan penelitian  Artini & Setiawan (2021);   Suripto (2021);  

Zoebar & Miftah (2020) Corporate Social Responsibility berkorelasi negatif 

terhadap penghindaran Pajak. Ketika perusahaan meningkatkan pengungkapan 

CSR, kecenderungan mereka untuk menghindari praktik penghindaran pajak akan 

menurun. Dengan kata lain, jika perusahaan meningkatkan  pengungkapan 

Corporate Social Responsibility, maka praktik penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan akan berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan 

CSR yang tinggi cenderung semakin tinggi pula kesadaran tanggung jawab mereka 

untuk membayar pajak. Dengan demikian, perusahaan cenderung menghindari 

praktik penghindaran pajak yang bisa merusak reputasi mereka.  
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Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil  penelitian  Astuti & 

Ambarwati  (2020);  Rika & Suryaningrum  (2023); Rahmawati & Adhani (2022) 

yang mengungkapkan bahwa CSR tidak mempengaruhi pengindaran pajak. Banyak 

atau sedikitnya aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan tidak mempengaruhi 

kewajiban mereka dalam membayar pajak, perusahaan tetap akan memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam undang-undang 

perpajakan. 

Faktor kedua yang mampu memicu perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan menjadi landasan 

utama untuk mengukur dan menilai baik buruknya kinerja perusahaan sebagaimana 

tercermin dalam laporan keuangan. Menurut Ifani & Kuntadi (2024) Kinerja 

Keuangan merupakan pencapaian, pencatatan, dan informasi masa lampau yang 

dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan. Informasi yang dibutuhkan 

mengenai kinerja, posisi keuangan serta arus kas dalam periode tertentu tersedia 

juga di laporan keuangan. Analisis rasio keuangan pada laporan keuangan 

perusahaan, dapat memberikan gambaran mengenai seberapa tinggi dan baik 

tingkat kinerja perusahaan. Pengukuran Kinerja keuangan dapat dilakukan 

menggunakan berbagai rasio keuangan, seperti rasio profitabilitas, leverage, dan 

liquiditas (Rafika et al., 2022).  

Rasio profitabilitas dapat memperlihatkan gambaran kesanggupan 

perusahaan dalam hal memperoleh laba dari penjualan, modal saham, dan aset. 

Perusahaan yang memperoleh laba besar menyebabkan beban pajak yang 

tertanggung menjadi besar.  Hal tersebut menyebabkan kecenderungan perusahaan 
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untuk lebih meminimalkan beban pajak tertanggung. Perusahaan yang memperoleh 

laba akan berupaya untuk menghindari pajak untuk memaksimalkan labanya ( 

Pratiwi & Ratnawati, 2023). Untuk mengukur rasio profitabilitas dapat 

menggunakan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit 

Margin (NPM). Penelitian ini memproyeksikan kinerja keuangan perusahaan 

dengan menggunakan rasio profitabilitas return on assets (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian Pratama et al., (2024); Asana (2021); Herlani 

& Triyono (2024) menunjukan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi positif oleh 

kinerja keuangan yang diukur melalui rasio Return On Asset. Artinya bahwa 

perusahaan dengan profitabilitas meningkat juga akan cenderung melakukan 

praktik penghindaran pajak. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi laba 

perusahaan akibatnya profitabilitas perusahaan juga meningkat, yang pada 

akhirnya menyebabkan beban pajak yang ditanggung juga meningkat. Apabila 

beban pajak tinggi maka perusahaan akan melakukan upaya menimimalisir jumlah 

pajak, dengan kata lain terdapat indikasi adanya untuk melakukan tindakan 

penghindaran pajak. 

Menurut hasil penelitian dari Supriyanto (2021); Retdhawati & Habibah 

(2022); dan Lestari & Syafrizal (2023) hasil tersebut mengindikasikan bahawa 

profitabilitas tidak mempengaruhi tax avoidance. Dengan demikian, perusahaan 

yang mencatatkan laba lebih besar cenderung tidak melakukan aktivitas 

penghindaran pajak, karena memiliki kemampuan dalam mengatur penerimaan dan 

kewajiban perpajaknya secara efektif. ROA merupakan salah satu indikator yang 

menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaaan. Semakin besar nilai ROA, 
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semakin bagus pula kinerja  perusahaan. Perusahaan akan membayar pajaknya 

dengan optimal agar performa perusahaan tetap terjaga dengan baik.  

Merujuk pada latar belakang yang telah disampaikan diatas, serta terdapat 

berbagai hasil terkait faktor-faktor yang memicu terjadinya praktik tax advoidance 

pada perusahaan. Telah banyak peneliti sebelumnya menjadikan penghindaran 

pajak (tax avoidance) sebagai objek penelitian, dengan hasil yang bervariasi antara 

satu dengan yang lain. Fokus penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

bergerak di sektor makanan dan minuman, berperan sebagai sektor penting 

perekonomian Indonesia yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan menjadi 

sumber utama penerimaan pajak. Kondisi ini menciptakan kemungkinan 

perusahaan manufaktur untuk menerapkan praktik penghindaran pajak.  

Pada penelitian ini menggabungkan antara penelitian yang dilakukan  

Afrilyani et al., (2024); Butar et al., (2024); Pratiwi & Ratnawati, (2023). Perbedaan 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 

mengajukan variable Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel 

independen, tax advoidance sebagai variabel dependen, dan Kinerja Keuangan 

sebagai variable mediasi. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diklasifikasikan 

bahwa masalah pokok penelitian ini yaitu seberapa besar pengaruh Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap tax avoidance yang dimediasi oleh kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yaitu dengan 

mengambil permasalahan: 



8 
 

 
 

1. Bagaimanakah pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap tax avoidance? 

2. Bagaimanakah pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap Kineja Keuangan? 

3. Bagaimanakah pengaruh Kinerja Keuangan terhadap tax avoidance? 

4. Bagaimanakah Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap tax avoidance dengan Kineja Keuangan sebagai variable 

mediasi? 

1.2  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang dan rumusan masalah diatas, maka dapat 

disimpulkan tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengenalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap tax avoidance. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan terhadap tax avoidance. 

4. Untuk menganalisis Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap tax avoidance dengan Kineja Keuangan sebagai variabel 

mediasi. 

1.3  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan  

berguna untuk: 
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1. Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

memperluas pemahaman dobidang ekonom dan akuntansi, khususnya 

terkait pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap tax 

avoidance. Melaui penelitian ini, diharapkan bisa diperoleh wawasan 

yang berguna dalam meningkatkan pengawasan serta mendorong 

tanggung jawab sosial. Selain itu, studi ini diharapkan mempu 

menambah pengetahuan tentang pentingnya perusahaan dalam  

melakukan kegatan CSR. Peneliti dalam hal ini dapat terlibat secara tidak 

langsung dalam pelaporan, sehingga dapat memahami dampak dan 

manfaat dari penerapan CSR terhadap Tax Avoidance. 

2. Aspek Praktisi 

Secara praktisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi dan 

pertimbangan bagi perusahaan saat pengambilan keputusan terkait 

pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance dan 

juga menjadi pertimbangan bagi investor dalam melakukan investasi 

pada perusahaan tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Agensi 

Menurut Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa adanya hubungan 

kerjasama antara pihak yang memberi wewenang (prinsipal) dan pihak yang 

menerima wewenang (agent). Hubungan tersebut saling terikat dengan adanya 

suatu kontrak perjanjian yang mengatur pembagian hasil kerja yang berupa 

keuntungan dan pembagian resiko yang telah disetujui oleh kedua pihak. Teori 

keagenan biasanya menimbulkan konflik antara pemilik perusahaan dan manajerial 

yang sering disebut sebagai konflik kepentingan (Tahar & Rachmawati, 2020). 

Konflik ini muncul akibat adanya perbedaan tujuan, dimana pemilik perusahaan 

fokus pada  peningkatan asset dan kesejahteraan pemilik modal, sementara pihak 

manajerial berfokus pada peningkatan kepentingan dan kesejahteraan pribadi 

mereka.   

Dalam konteks penghindaran pajak, pihak manajemen memiliki 

kepentingan untuk memanipulasi laba perusahaan,  yang nantinya akan 

meminimalkan jumlah beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Pemilik 

atau pemegang saham ingin meningkatkan laba dan memaksimumkan kemakmuran 

perusahaannya, sedangkan agent juga ingin memaksimalkan kemakmurannya 

sendiri. Manajemen bekerja secara langsung menangani perusahan, oleh karena itu 

manajemen memiliki banyak informasi mengenai keadaan perusahaan secara 

lengkap. Dengan demikian, dapat membuka peluang manajemen guna 

mengutamakan kepentingannya sendiri melalui tindakan yang tidak etis. Oleh 
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karena itu teori ini mengasumsikan bahwa agent bertindak atas kepentingannya 

sendiri. Sedangkan principal hanya fokus kepada retruns yang maksimal dari hasil 

operasi perusahaan. 

2.2 Corporate Social Responsibility 

Tanggung jawab sosial perusahaan, yang dikenal dengan istilah corporate 

social responsibility merupakan bentuk komitmen perusahaan terhadap lingkungan 

sosial dengan berdirinya suatu perusahaan di tengah-tengah masyarakat. Bowen 

(1953) mendefinisikan bahwa Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai 

kewajiban pengusaha dalam merancang kebijakan dan keputusan yang sesuai 

dengan tujuan serta norma sosial masyarakat. CSR merupakan kegiatan yang 

diselenggarakan perusahaan untuk menaikkan tingkat kesejahteraan masyarakat di 

luar kegiatan utama perusahaan (Astuti & Ambarwati, 2020). Sedangkan menurut 

Rika & Suryaningrum (2023) menjelaskan CSR sebagai bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap aspek internal maupun eksternal, dengan mencakup aspek 

sosial dan lingkungan atau yang sering dikenal dengan istilah 3P (profit, people, 

planet).  

Berdasarkan definisi yang sudah dikemukakan oleh beberapa penulis, dapat 

disimpulkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan merupakan faktor penting  yang 

mempengaruhi pencapaian dan kelangsungan hidup perusahaan yang tidak hanya akan 

meningkatkan kepuasan para stakeholder namun juga mengarah pada peningkatan 

financial performance perusahaan untuk mencapai tujuan pembangunan 

keberlanjutan. Dengan dilakukannya praktik corporate social responsibility 
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perusahaan mampu membangun citra yang baik serta meningkatkan kepercayaan 

para pemangku kepentingan terhadap perusahaan tersbut. 

Corporate social responsibility mengacu pada standar yang diterapkan oleh 

GRI (Global Reporting Initiaive) G4 dalam pengukurannya. Perhitungan corporate 

social responsibility disclousure indeks (CSRDI) penilaian dilakukan dengan 

memberik skor 1 pada setiap item yang diungkapkan dan skor 0 pada item yang 

tidak diungkapka, dengan total 91 item yang diharapkan untuk diungkapkan oleh 

perusahaan. Menurut (Putri & Andriani, 2021) rumus perhitungan CSR adalah: 

𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼𝑗 =
∑𝑥𝑖𝑗

𝑛𝑗
  

Keterangan : 

CSRDIj : Corporate Social Responsibility (CSR) Indeks perushaan j 

∑ xi   : nilai 1 = untuk item terungkap dan nilai 0 = untuk item I tidak 

terungkap, dengan demikian , 0 ≤ CSRDIj ≤1 

nj  : Jumlah kriteria pengungkapan Corporate Social Responsibility 

perusahaan j, nj < 91item. 

Sedangkan pada penelitian (Astuti & Ambarwati, 2020) CSR diukur dengan 

menggunakan standar GRI dengan total 78 item. 

2.3 Tax avoidance 

Menurut Lyons (1996), tax avoidance merupakan istilah yang merujuk pada 

upaya legal yang dilakukan wajib pajak untuk mengatur kewajiban pajaknya agar 

dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar.  Meskipun sah, istilah ini sering 
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kali dianggap memiliki konotasi negatif, khususnya ketika mengacu pada upaya 

penghindaran pajak melaui pemanfaatan celah hukum atau kelemahan dalam 

regulasi. Menurut Afrilyani et al.,  (2024) Penghindaran pajak atau tax avoidance 

muncul dalam situasi di mana wajib pajak mengatur laporan keuangannya 

sedemikian rupa untuk memastikan pembayaran pajak seminimal mungkin tanpa 

melanggar aturan hukum. Tujuan yang diharapkan adalah kewajiban perpajakan 

yang dibayarkan akan lebih sedikit dari yang seharusnya dibayarkan. 

Menurut Fahira & Ekowati (2022) penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan merupakan perilaku yang tidak memiliki tanggung jawab sosial, karena 

perusahaan dianggap tidak turut memberikan kontribusi terhadap pembangunan 

nasional melalui pembayaran pajak yang seharusnya. Penghindaran pajak menjadi 

masalah kompleks karena meskipun secara hokum diperbolehkan, namun disisi lain 

tidak diinginkan pemerintah, sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 

pihak perusahaan dengan pemerintah (Arliansyah et al., 2023). Perusahaan 

cenderung berupaya meminimalkan beban pajak yang harus ditanggung, sementara 

pemerintah berusaha memaksimalkan penerimaan pajak negara sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 

setiap periode.  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa tax avoidance atau 

penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi beban pajak secara legal 

tanpa melanggar peraturan perundang-undanyan yang ada. Menurut Astuti & 

Ambarwati, (2020) penghindaran pajak dapat diukur melalui ETR (Effective Tax 
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Rate). Proksi ini mengacu pada  beban pajak yang dibayarkan selama tahun berjalan 

yang mencakup beban pajak kini serta pajak tangguhan. Berikut rumus ETR : 

𝑬𝑻𝑹 =  
𝑻𝒂𝒙 𝑬𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆
 

 

Sedangkan menurut (Novianti & Jaeni, 2023) untuk mengukur 

penghindaran pajak memakai perhitungan Cash Effective Tax Rate (CETR). 

Semakin kecil nilai CETR pada suatu perusahaan, maka menunjukan bahwa 

perusahaan cenderung lebih agresif dalam melakukan penghindaran pajak. Berikut 

rumus CETR : 

𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑬𝑻𝑹 =  
𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑻𝒂𝒙 𝑷𝒂𝒊𝒅

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆
 

Berbeda lagi dengan yang digunakan oleh penelitian (Susanto & Veronica, 

2022) yang mengukur tax avoidance mengunakan rumus Current Effective Tax 

Rate (Current ETR). Current ETR hanya memperhitungkan pajak kini perusahaan 

yang berarti mengabaikan pajak tangguhan dan pajak final terhadap laba sebelum 

pajak. Sehingga dapat menggambarkan adanya upaya manajemen dalam menunda 

kewajiban pajak. Semakin rendah nilainya, semakin disinyalir bahwa perusahaan 

tersebut melakukan tax avoidance. Berikut rumus Current ETR : 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑬𝑻𝑹 =  
  𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑻𝒂𝒙 𝑬𝒙𝒑𝒂𝒏𝒔𝒆

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆
 

2.4 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan indikator untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aktiva dalam memperoleh laba/pendapatan. 



15 
 

 
 

Menurut Dinda & Hwihanus (2024) Kinerja keuangan merupakan proses analisis 

yang bertujuan untuk menilai performa keuangan perusahaan dalam melaksanakan 

kegiatan secara efektif dan transparan serta mencapai tujuan yang ditetapkan oleh 

perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan indikator yang penting bagi perusahaan 

maupun investor karena menjadi tolak ukur pencapaian kegiatan dalam 

merealisasikan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tercantum dalam 

rencana strategis suatu organisasi (Putri & Andriani, 2021). 

Laporan keuangan digunakan sebagai dasar dalam mengukur kinerja 

keuangan perusahaan. Pengukuran Kinerja Keuangan dapat diukur menggunakan 

beberapa analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan pada laporan keuangan 

perusahaan, dapat memberikan gambaran mengenai seberapa tinggi dan baik 

tingkat kinerja perusahaan. Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan 

menggunakan indikator rasio keuangan seperti rasio profitabilitas, leverage, dan 

liquiditas. 

2.4.1 Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan alat ukur yang dimanfaatkan untuk 

mengukur  kemampuan suatu bisnis untuk mendapatkan laba atau keuntungan dan 

juga memberikan tingkat keberhasilan manajemen perusahaan. Profitabilitas suatu 

perusahaan dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi, intinya adalah 

bahwa rasio ini menunjukan efesiensi perushaan. Oleh karena itu, profitabilitas 

adalah rasio untuk mengetahui bagaimana kemampuan suatu perusahaan dalam 

menciptakan laba operasi di periode tertentu melalui penggunaan sumber daya 

perusahaan yang dapat mencerminkan kinerja suatu perrusahaan. Tingkat 
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profitabilitas yang tinggi menunjukan kinerja manajemen yang baik dan 

memberikan  gambaran yang positif tentang prospek perusahaan di masa depan. 

Hal tersebut tidak hanya menarik perhatian investor tetapi juga berfungsi sebagai 

alat evaluasi bagi pihak eksternal dalam menilai kesehatan dan potensi 

pertumbuhan perushaan. Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, diantaranya  

Retrun on Assets (ROA), Retrun On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM).  

1. Retrun on Assets (ROA) 

Retrun on Assets (ROA) merupakan salah satu dari bentuk rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan  dari 

seluruh aset yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen dalam mengelola 

investasinya secara efisien. Aset yang digunakan adalah seluruh total aset 

perusahaan, Laba yang digunakan adalah laba setelah pajak. Hasil dari 

ROA ini dalam bentuk persentase. 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
  

  (Butar et al., 2024) 

2. Retrun On Equity (ROE) 

Retrun On Equity (ROE) mecerminkan seberapa efektif perusahaan 

menghasilkan keuntungan bersih dari modal yang dimiliki sendiri. Rasio 

Retrun On Equity (ROE) menunjukan efisiensi pemanfaatan modal 

sendiri. Semakin besar Retrun On Equity (ROE) perusahaan maka artinya 
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semakin baik. Artinya kondisi perusahaan lebih stabil, begitu juga 

sebaliknya (eva erika). 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
  

  (Putri & Andriani, 2021) 

3. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan rasio yang mengukur perbandingan 

antara laba perusahaan sengan total pendapatan yang dihasilkan. Rasio 

ini mengindikasikan tingkat keuntungan bersih yang diperoleh oleh 

perusahaan dari total penjualan yang dilakukan. Perusahaan yang mampu 

menghasilkan laba dari setiap penjualan maka menunjukan tingkat 

efisiansi yang tinggi. Oleh karena itu, semakin besar nilai NPM maka 

semakin baik performa operasional suatu perusahaan. 

𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
  

   (Ningrum & Fadjrin, 2021) 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan 

Tahun 

Variabel,Sampel,Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1.  Sri Retnoningsih, 

Wulan Budi 

Astuti, Setyo 

Mahanani, 

Maudina Alfiyah 

(2024) 

Variabel Independen: 

Corporate Social 

Responsibility, Good 

Corporate Governance 

(GCG), Manajemen 

Kompensasi, dan 

Manajemen Laba 

 

Variabel Dependen: 

Penghindaran Pajak 

1.) Corporate Social 

Responsibility   

berpengaruh signifikan 

pada penghindaran 

pajak. 
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No Peneliti dan 

Tahun 

Variabel,Sampel,Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

 

Sampel: 

perusahaan sektor 

pertambangan yang 

tercantum di BEI pada 

periode tahun 2020-

2021. 

2. Ni Made Artini, 

Putu Ery Setiawan 

(2021) 

Variabel Independen: 

Corporate Social 

Responsibility, 

 

Variabel Dependen: 

Penghindaran Pajak 

 

Variabel Pemoderasi: 

Profitabilitas  

 

Sampel: 

perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019. 

1.) Corporate Social 

Responsibility 

berpengaruh negatif 

terhadap peghindaran 

pajak. 

3. Gde Herry 

Sugiarto Asana 

(2021) 

Variabel Independen: 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Penjualan, Leverage, 

Dan Komite Audit 

 

 

Variabel Dependen: 

Penghindaran Pajak 

 

Sampel: 

Perusahaan sektor 

pertambangan yang 

terdaftar di BEI periode 

2016 – 2018. 

1.) Profitabilitas  

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak. 

 

 

4. Mitha Putri 

Pratama, 

Burhanudin, 

Kodriyah.,M.Akt 

(2024) 

Variabel Independen: 

Kinerja Keuangan,  

Good Corporate 

Governance  

 

 

1.) Kinerja Keuangan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 
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No Peneliti dan 

Tahun 

Variabel,Sampel,Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Variabel Dependen: 

Penghindaran Pajak 

 

Sampel: 

Perusahaan Perankan 

yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2021. 

5. Yulyanah, Sri 

Yani Kusumastuti 

(2019) 

Variabel Independen: 

tingkat keuntungan 

(ROA), tingkat utang 

(DER), dan 

kepemilikan 

institusional 

 

Variabel Dependen: 

Tax avoidance 

 

Sampel: 

Perusahaan 

Multinasional pada 

sektor manufaktur  

sektor industri barang 

dan konsumsi sub 

sektor makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di BEI periode 

2013-2017. 

1.) tingkat keuntungan 

(ROA) berpengaruh 

positif terhadap tax 

avoidance. 

6. Rifa Nur Herlani, 

Triyono (2024) 
Variabel Independen: 

Kinerja Keuangan dan 

Ukuran Perusahaan 

 

Variabel Dependen: 

Tax avoidance  

 

Variabel Pemoderasi: 

Komisaris Independen 

 

Sampel: 

Perusahaan sektor 

manufaktur  yang 

terdaftar di BEI periode 

2020-2022. 

1.) Kinerja Keuagan 

berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. 

7. Winda Anastasya 

Butar Butar, 
Variabel Independen: 1.) Corporate Social 

Responsibility 
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No Peneliti dan 

Tahun 

Variabel,Sampel,Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Manatap Berliana 

Lumban Gaol, 

Amran Manurung  

( 2024) 

Corporate Social 

Responsibility (CSR)  

 

Variabel Dependen: 

Kinerja Keuangan 

 

Sampel: 

Perusahaan manufaktur 

sektor Makanan dan 

Minuman yang  

terdaftar di BEI periode 

2020 -2022. 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuagan. 

8. Yulia Rohmatin, 

Martha 

Suhardiyah (2022) 

Variabel Independen: 

Corporate Social 

Responsibility (CSR)  

 

Variabel Dependen: 

Kinerja Keuangan   

 

Variabel Pemoderasi: 

Manajemen Laba 

 

Sampel: 

perusahaan manufaktur 

sub sektor logam dan 

sejenisnya yang 

tercatat di BEI tahun 

2017- 2019.  

1.) Corporate Social 

Responsibility 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

9. Ria Afrilyani, Ria 

Karina, Mardianto 

(2024) 

Variabel Independen: 

Corporate Social 

Responsibility (CSR)  

 

Variabel Dependen: 

Penghindaran Pajak 

dan Manajemen Laba 

 

Sampel: 

perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan 

telah menerbitkan 

laporan tanggung 

jawab sosial 

perusahaan antara 

1.) Corporate Social 

Responsibility 

berpengaruh negatif 

terhadap Penghindaran 

Pajak. 
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No Peneliti dan 

Tahun 

Variabel,Sampel,Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

tahun 2017 hingga 

2021. 

10. Sela Melania, 

Achmad Tjahjono 

(2022) 

Variabel Independen: 

Corporate Social 

Responsibility, Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan Dan Board 

Size  

 

Variabel Dependen: 

Kinerja Keuangan  

 

Sampel: 

perusahaan 

pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016 -

2020. 

1) Corporate Social 

Responsibility 

berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

 

2.6 Pengembangan Hipotesis  

2.6.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility Dengan Tax Avoidance  

Corporate social responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan dari suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, untuk mengurangi 

dampak negative dan meningkatkan dampak baik dari operasinya terhadap seluruh 

pemangku kepentingan dalam lingkup ekonomi dan sosial. Manajemen perusahaan 

memanfaatkan pelaporan CSR untuk mengubah persepsi tanggung jawab sosial 

guna menjaga keberlangusungan usahanya dan perusahaan berupaya menargetkan 

citra positif dari para pemangku kepentingan seperti, investor, pemberi jaminan, 

konsumen, pemerintah dan masyarakat sekitar (Sri Retnoningsih et al., 2024) 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam konteks teori keagenan 

dianggap sebagai salah satu mekanisme yang dapat mengurangi konflik dengan 
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meningkatkan akuntabilitas manajemen terhadap pemangku kepentingan termasuk 

masyarakat dan pemerintah. Perusahaan yang memiliki komitmen tinggi terhadap 

CSR cenderung memprioritaskan transparansi dan tanggung jawab social, termasuk 

kepatuhan terhadap kewajiban pajak. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 

pengungkapan tanggung jawab social perusahaan, maka kecenderungan perusahaan 

melakukan penghindaran pajak semakin rendah. Hal ini menunjukkan tingkat 

pengungkapan CSR yang tinggi cenderung semakin meningkat pula kesadaran 

tanggung jawab perusahaan untuk membayar pajak. Sehingga perusahaan 

cenderung menghindari praktik penghindaran pajak yang dapat merusak reputasi 

mereka. 

Penghindaran pajak merupakan aktivitas yang berisiko yang berpotensi 

merusak citra perusahaan. Dalam hal ini, CSR dapat berperan sebagai bentuk 

perlindungan perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak. didukung oleh 

penelitian Artini & Setiawan (2021); Suripto (2021); Zoebar & Miftah (2020) 

tanggung jawab social perusahaan berdampak negatif terhadap penghindaran pajak,  

yang berarti bahwa semakin intensif pelaksanaan dan pengungkapan CSR oleh 

perusahaan, maka kecenderungan untuk melakukan praktik tax avoidance akan 

semakin menurun. Berdasarkan uraian diatas, maka dibentuk hipotesis sebagai 

berikut : 

H1 : Corporate social responsibility berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. 
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2.6.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility dengan Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keunagan perusahaan 

dalam periode tertentu dan umumnya diukur menggunakan alat ukur rasio 

keuangan profitabilitas, likuiditas, dan leverage. Corporate social responsibility 

dapat digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan kepuasan pemilik modal dan 

meningkatkan nilai perusahaan. Manajemen dapat menggunakan CSR untuk 

meningkatkan image perusahaan dan meminimalisir risiko serta menngkatkan 

profitabilitas. 

Teori agency menyatakan bahwa dengan corporate social responsibility 

perusahaan membantu memastikan bahwa manager beertindak selaras dengan 

kepentingan pemilik perusahaan yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan serta 

keberlanjutan perusahaan dimasa mendatang. Sejalan dengan penelitian (Melania 

& Tjahjono (2022); Butar et al., (2024) yang menunjukkan bahwa corporate social 

responsibility memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan yang diproksikan 

dengan Return On Asset. Semakin besar tingkat pelaporan tanggung jawab 

perusahaan perusahaan maka akan meningkatkan kinerja keuangan. Berdasarkan 

uraian diatas, maka dibentuk hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. 

2.6.3 Pengaruh Kinerja Keuangan dengan Tax Avoidance 

Kinerja Keuangan yaitu gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan 

dengan melihat laporan keuangannya maka akan tergambar didalamnya aktifitas 

perusahaan, dalam aktivitas perusahaan Investor lebih melihat keuntungan atau 
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laba. Kinerja keuangan dilakukan melaui analisis rasio profitabilitas dalam Return 

on asset (ROA) yang merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

dan mengukur sebuah laporan keuangan perusahaan. Apabila profitabilitas 

perusahaan meningkat menunjukan kinerja keuangan perusahaan semakin bagus 

dan hal tersebut mempengaruhi beban pajak yang harus dibayar.  

Teori agensi memicu manajemen untuk menghasilkan laba sebanyak-

banyaknya, sehingga manajemen akan mengecilkan beban pajak agar laba yang 

dihasilkan maksimal. Dalam teori agensi untuk menekan beban pajak Perusahaan, 

Principal berkeinginan penerimaan pajak dari masyarakat dapat dimaksimalkan, 

sedangkan manajemen cenderung berupaya meminimalisir beban pajak yang harus  

dibayarkan kepada Negara. Ketidaksesuaian kepentingan antara Principal dan 

agent yang dijelaskan dalam teori agensi, berpotensi menyebabkan ketidakpatuhan 

pajak oleh wajib pajak dan mendorong munculnya praktik penghindaran pajak.  

Penelitian ini Sejalan dengan temuan dari Pratama et al., (2024);  Herlani & 

Triyono (2024); Asana (2021); yang menyatakan profitabilits memiliki pengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

tinggi cenderung lebih agresif dalam melakukan penghindaran pajak, karena akan 

berupaya meminimalkan beban pajak yang dibayarkan melalui strategi 

penghindaran pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka dibentuk hipotesis sebagai 

berikut : 

H3 : Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
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2.6.4 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Tax 

Avoidance dengan Kinerja Keuangan Sebagai variable Mediasi  

  

Corporate Social Responsibility (CSR) memainkan peran penting yang 

dapat mempengaruhi berbagai aspek operasional perusahaan, termasuk 

penghindaran pajak (tax avoidance). CSR mencerminkan komitmen perusahaan 

terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang dapat mendorong 

transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan. Pada penelitian Artini & 

Setiawan (2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif dalam praktik CSR 

cenderung memiliki penghindaran pajak yang lebih rendah, karena upaya mereka 

untuk menjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan dan membangun 

reputasi positif.  

Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik, yang ditunjukkan melalui 

laba yang tinggi dan pengelolaan aset yang efisien, mungkin lebih mampu untuk 

merencanakan dan melaksanakan strategi penghindaran pajak secara efektif. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh semakin besar pengungkapan corporate social 

responsibility perusahaan akan meningkatkan kinerja keuangan Pratama et al., 

(2024) Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan menyebabkan agresif terhadap 

penghindaran pajak, karena perushaan dengan profitabilitas tinggi akan berusaha 

meminimalkan pajak yang dibayarkan dengan cara penghindaran pajak.  

Berdasarkan dengan penelitian yang dilakukan artini & setiawan (2021) 

yang menunjukkan bahwa corporate sosial responsibility berpengaruh negatif 

dengan tax avoidance, kemudian penelitian yang dilakukan oleh Butar et al., (2024) 

yang menyatakan corporate sosial responsilbility berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, serta penelitian (Herlani & Triyono, 2024) yang menyatakan 
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kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap tax avoidance, maka peneliti 

mengusulkan bahwa kinerja keuangan mampu memediasi pengaruh CSR terhadap 

tax avoidance. 

H4 : Kinerja Keuangan memdiasi hubungan Corporate Social Responsibility 

(CSR) dengan Tax Avoidance 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pengembangan hipotesis diatas, yang menguji pengaruh antara 

Corporate social responsibility terhadap Tax Avoidance dengan Kinerja Keuangan 

sebagai variabel mediasi, dapat disusun kerangka penelitian sebagai berikut :  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian explanatory research. 

Explanatory research bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara 

variabel yang ada pada objek penelitian (Sugiyono, 2022). Motede yang digunakan 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitaif. Menurut Sugiyono (2022), 

metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berakar pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk menginvestigasi suatu populasi atau sampel 

tertentu dengan pengumpulan data menggunakan alat penelitian, menganalisis data 

secara kuantitatif atau statistik, dan tujuannya adalah untuk melakukan pengujian 

hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam metode ini, data dikumpulkan menggunakan 

instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah ruang lingkup general yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

dengan maksud untuk mempelajarinya dan kemudian mengambil kesimpulan 

(Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini merupakan Perusahaan Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 

2020-2023. 
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3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari total jumlah dan karakteristik yang ada dalam 

populasi (Sugiyono, 2022). Sugiyono (2022) juga menyatankan bahwa pentingnya 

sampel yang diambil dari populasi adalah kemampuannya untuk secara akurat 

mencerminkan populasi tersebut. Dalam penelitian ini, digunakan teknik purposive 

sampling untuk memilih sampel yang sesuai dengan kebutuhan peneliti, dengan 

teknik ini sampel dipilih berdasarkan pertimbangan (kriteria) tertentu atau seleksi 

khusus (Sugiyono, 2022). Berikut kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini: 

1. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama periode 2020 – 2023. 

2. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang melaporkan laporan 

keuangan serta laporan tahunan selama periode 2020 – 2023 dan diterbitkan 

di situs www.idx.co.id atau website resmi lainnya.  

3. Perusahaan sektor makanan dan minuman uyang memiliki data yang 

lengkap dengan variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini. 

4. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang menggunakan mata uang 

rupiah. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, data sekunder merujuk 

pada sumber data dimana data tersebut tidak diserahkan langsung kepada peneliti 

melainkan dapat diperoleh melalui perantara orang lain atau melalui dokumen 

(Sugiyono, 2022). Data sekunder penelitian ini bersumber dari laporan keuangan 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2020-2023. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. 

Menuru (Sugiyono, 2022), metode dokumentasi merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dari informasi yang terdapat pada buku, arsip, 

dokumen, angka, dan gambar beserta format pada sebuah laporan maupun suatu 

keterangan yang dapat digunakan untuk penelitian. Data ada penelitian ini 

didapatkan dengan cara mengunduh laporan keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2020-2023. 

3.5 Definisi Variabel daan Pengukuran Variabel   

Tabel 3. 1 Definisi dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

1. Corporate 

Social 

Responsibility 

Coporate Sosial 

Responsibility merupakan  

suatu tanggung jawab 

perusahaan, baik secara 

internal maupun 

eksternal, dengan 

mencakup aspek sosial 

dan lingkungan atau 

dikenal dengan istilah 3P 

(profit, people, planet).  

Sumber : Rika Rudiatun, 

Diah Hari Suryaningrum 

(2023) 

 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =  
∑𝑥𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

Sumber : (Putri & Andriani, 

2021) 
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No Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

2. Tax Avoidance 

 
Penghindaran pajak atau 

tax avoidance muncul 

dalam situasi di mana 

wajib pajak mengatur 

laporan keuangannya 

sedemikian rupa untuk 

memastikan pembayaran 

pajak seminimal mungkin 

tanpa melanggar aturan 

hukum. Tujuan yang 

diharapkan adalah 

kewajiban perpajakan 

yang dibayarkan akan 

lebih sedikit dari yang 

seharusnya dibayarkan. 

Sumber :  (Afrilyani et 

al., 2024) 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐸𝑇𝑅

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

Sumber : (Novianti & Jaeni, 

2023) 

3. Kinerja 

Keungan 
Kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu 

perusahaan atau 

organisasi telah 

melaksanakan kegiatan 

keuangan secara baik dan 

benar, serta mencapai 

tujuan yang ditetapkan 

oleh perusahaan. 

Sumber : (Putri & 

Andriani, 2021) 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Sumber : (Pratama et al., 

2024) 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Stastik Deskriptif 

Sebelum melakukan pengujian terhadap model dan hipotesis, dilakukan Uji 

Statistik Deskriptif. Stastik Deskriptif merupakan alat statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara memberikan deskripsi atau gambaran 

mengenai data yang dikumpulkan,tanpa tujuan untuk membuat kesimpulan umum 

(Sugiyono, 2022). Uji Statistik Deskriptif dilakukan dengan tujuan menganalisis 
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data berdasarkan nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata, median, dan standar 

devisiasi dari suatu variabel (Sugiyono, 2022). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji hipotesis membutuhkan penerapan uji asumsi klasik melalui analisis 

regresi berganda. Uji asumsi klasik tersebut dilakukan dengan maksut untuk 

menguji normalitas, multikolineritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas yang 

akan diterapkan pada penelitian ini (Ghozali, 2021). Jika semua asumsi terpenuhi 

dalam regresi, hasil estimasi yang dihasilkan akan memiliki sifat sebagai Best 

Linier Unbiased Estimator (BLUE) (Ghozali, 2021). Istilah “Best” 

mengindikasikan bahwa variansnya minimal di antara variasi alternatif pada setiap 

model yang ada. Sifat “Linear” merujuk pada linearitas terhadap variabel acak (Y). 

Sedangkan “Unbiased” menunjukan bahwa estimator tersebut tidak bias atau 

memiliki nilai harapan yang sama atau mendekati nilai parameter yang sebenarnya 

(Ghozali, 2021). 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). 

Dalam penelitian ini, normalitas data dideteksi menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov dengan kriteria pengujian α = 0.05, sebagai berikut: 

1) Jika Sig > α, maka distribusi data normal. 

2) Jika Sig <  α, maka distribusi data tidak normal. 
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3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji Multikolonieritas bertujuan 

untuk mengetahui apakah pada suatu model regresi terdapat adanya korelasi antar 

variabel independent (Ghozali, 2021). Uji Multikolonieritas dapat dilakukan 

dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance dengan 

ketetapan sebagai berikut:  

a. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10%, menunjukkan tidak adanya 

multikolinieritas antar variabel independen. 

b. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10%, menunjukkan adanya 

multikolinieritas antar variabel independen. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 

Untuk mengevaluasi apakah suatu model mengalami Heteroskedastisitas, 

digunakan Uji Glejser, dengan langkah meregresi logaritma natural dari nilai 

residual kuadrat terhadap variabel independent. Jika hasil menunjukkan 

probabilitas sig > 0,05, maka tidak mengalami Heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika 

probabilitas sig < 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas. 
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3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 

apakah ada korelasi antara kesalahan residual pada periode t dengan kesalahan 

residual  pada periode t-1 sebelumnya. Uji autokorelasi digunakan pada data runtut 

waktu yang tidak perlu menggunakan data Uji Durbin Watson (DW test) digunakan 

untuk megidentifikasi cross section seperti kuesioner pengukuran variabel yang 

dilakukan di waktu bersamaan. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan 

alat uji SPSS, dengan menggunakan Uji Durbin Watson (DW test) digunakan untuk 

megidentifikasi keberadaan atau ketiadaan autokorelasi (Ghozali, 2021). Kriteria 

yang digunakan dalam pengujian Durbin Watson adalah sebagai berikut : 

1. 0 < d < dl, maka terdapat autokorelasi positif. 

2. dl ≤ d ≤ du, maka terdapat autokorelasi negatif. 

3. 4 ˗ dl < d < 4, maka tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif. 

4. 4 ˗ du ≤ d ≤ 4, maka pengujian tidak menyakinkan, oleh karena itu dapat 

menggunakan uji lain atau merubah data. 

5. du < d < 4 ˗, maka tidak terjadi autokorelasi 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan maksud untuk 

memproyeksikan dampak dari lebih dari satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen (Ghozali, 2021). Model regresi linear berganda digunakan untuk 

menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Pendekatan analisis yang diterapkan 
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dalam penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda, yang formulanya 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐾𝐾 =  𝛼 + 𝛽1𝐶𝑆𝑅 + 𝑒   (1) 

𝑇𝐴 =  𝛼 + 𝛽2𝐶𝑆𝑅 + 𝛽2𝐾𝐾 + 𝑒  (2) 

(Ghozali, 2021) 

Diketahui :  

KK = Kinerja Keuangan 

CSR = Corportae Social Responsibility (CSR) 

α  = Konstanta 

𝛽1, 𝛽2,𝛽3 = Koefisien Regresi 

e  = Error  

3.6.4 Uji Goodness of FitModel 

Presisi fungsi regresi sampel dalam memproyeksikan nilai aktual dapat 

diukur melalui kualitas kesesuaian (Goodness of Fit) (Ghozali, 2021). Dalam 

konteks statistik, minimalnya, Goodness of Fit dapat dinilai melalui koefisien 

determinasi dan nilai statistik F. Kebermaknaan statistik dianggap tercapai jika nilai 

uji statistik berada di wilayah kritis (wilayah di mana H0 ditolak). Sebaliknya, jika 

nilai uji statistik berada dalam wilayah penerimaan H0, maka dianggap tidak 

signifikan (Ghozali, 2021). 

3.6.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi mempunyai tujuan dalam mengukur seberapa 

jauh kemampuan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada 
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uji ini mempunyai nilai koefisien determinasi yang mana nilainya antara 0 sampai 

1, jika koefisien determinasi menunjukkan angka yang mana nilainya mendekati 1 

maka mengindikasikan bahwa terdapat korelasi yang kuat dalam variabel 

independen dan variabel dependen Sedangkan sebaliknya jika angka yang mana 

nilainya mendekati 0 maka mengindikasi bahwa terdapat korelasi yang lemah 

dalam antara variabel independen dan variabel dependen. 

3.6.4.2 Uji Siginifikan Simultan (Uji F)  

Uji statistik F dilakukan dengan maksud untuk menunjukkan apakah semua 

variabel independen dalam penelitian memiliki pengaruh bersama-sama terhadap 

variabel dependennya (Ghozali, 2021). Pengujian ini dilakukan dengan mengukur 

tingkat signifikansi. Jika nilai signifikansi hasil pengujian ≤ 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen secara kolektif memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak, yang berarti bahwa secara bersama-

sama variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependennya (Ghozali, 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

tersebut sudah sesuai dan dapat digunakan dalam pengujian lanjutan. Langkah-

langkah untuk uji f sebagai berikut:  

1. Merumuskan hipotesis 

a. H0: β = 0, artinya variabel independen (X) bukan merupakan penjelas 

bagi variabel dependen (Y) yang secara individual tidak berpengaruh. 
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b. Ha: β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh variabel independen (X) merupakan 

sebuah penjelas bagi variabel dependen (Y), yang secara individual 

berpengaruh. 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Kriteria yang digunakan untuk penerimaan atau penolakan hipotesis H0 dan 

Ha  menggunakan tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. Jika tingkat signifikansi 

α 5%, artinya kesalahan pengambilan keputusan adalah 5%. Semakin kecil 

α maka semakin kecil resiko kesalahan. 

3. Pengambilan keputusan 

a. Apabila sig  f  > dari 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel independen dan dependen. 

b. Apabila sig  f  < dari 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independen dan dependen. 

3.6.5 Uji Hipotesis        

Hipotesis-hipotesis yang telah diajukan akan diuji menggunakan analisis 

regresi melalui Uji t. Analisis regresi tersebut dilakukan untuk mengevaluasi 

dampak variabel independen secara sebagian pada variabel dependen dan untuk 

menentukan sejauh mana variabel independen mendominasi variabel dependen 

(Ghozali, 2021). Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial dengan metode uji 

hipotesis yang telah diajukan. 
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3.6.5.1 Uji t (Parsial ) 

Uji statistik t dilakukan dengan maksud untuk menentukan apakah suatu 

variabel independen secara individual memiliki pengaruh dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Pengujian ini melibatkan pengukuran 

nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi hasil pengujian ≤ 0,05, maka hipotesis yang 

diajukan diterima, yang berarti bahwa variabel independen secara individual 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak, menunjukkan bahwa variabel 

independen secara individual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependennya (Ghozali, 2021). Langkah-langkah untuk uji t sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis statistic 

a. H0: β = 0, artinya variabel independen (X) bukan merupakan penjelas 

bagi variabel dependen (Y) yang secara individual tidak berpengaruh. 

b. Ha: β ≠ 0, artinya variabel independen (X) merupakan sebuah penjelas 

bagi variabel dependen (Y) yang secara individual berpengaruh.  

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat singnifikansi yang digunakan untuk penerimaan atau penolakan 

hipotesis H0 dan Ha  pada penelitian ini sebesar 0,05 atau 5%. Jika tingkat 

signifikansi α = 5%, artinya kesalahan pengambilan keputusan adalah 5%. 

Semakin kecil α maka semakin kecil resiko kesalahan. 
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3. Pengambilan keputusan 

a. Apabila t sig > dari 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

b. Apabila t sig < dari 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independen dan variabel dependen. 

3.6.6 Sobel Test 

Kinerja keuangan berperan sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini. 

Variabel mediasi ini berfungsi sebagai mediator pada hubungan antara variabel 

independen dan dependen, serta memiliki pengaruh yang dapat diukur 

menggunakan metode product of coefficient. Uji Sobel test digunakan dalam 

penelitian ini sebagai metode untuk menguji dampak tidak langsung variabel 

independen (X) pada variabel dependen (Y) dan untuk menilai hubungan tidak 

langsung tersebut, sebab adanya variabel mediasi (Z) (Ghozali, 2021). 

Pengujian pada penelitian ini sejalan menurut (Ghozali, 2021) di mana uji 

sobel test dilakukan dengan cara menguji pengaruh tidak langsung X ke Y melalui 

Z di mana dihitung menggunakan cara mengalikan jalur X → Z (a) dengan jalur 

Z→  Y (b) atau jalur ab. Maka koefisien ab = (c - c') di mana c yaitu pengaruh X 

terhadap Y tanpa mengontrol Z, sedangkan c' yaitu koefisien pengaruh X terhadap 

Y setelah mengontrol Z. Standar error pada koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan 

Sb serta besarnya standar error tidak langsung (indirect effect) yaitu dengan Sab 

yang dihitung dengan rumus: 
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𝐒𝐚𝐛 = √𝒃𝟐 + 𝒂𝟐𝒔𝒃𝟐 + 𝒔𝒂𝟐𝒃𝟐 

(Ghozali, 2021) 

Keterangan: 

Sa = Standar error koefisen a 

Sb = Standar error koefisen b 

b = Koefisen variabel mediasi 

a = Koefisen variabel bebas 

Sedangkan untuk menguji apakah ada signifikan pengaruh tidak langsung, 

maka perlu menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus: 

𝒕 =
𝒂𝒃

𝒔𝒂𝒃
 

        (Ghozali, 2021) 

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t table, jika t hitung > nilai t 

tabel maka dapat di simpulkan pengaruh mediasi. Asumsi uji Sobel memerlukan 

jumlah sampel yang besar, jika jumlah sampel kecil, maka uji sobel menjadi kurang 

konservatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Objek Penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode Tahun 2020 - 

2023. Berdasarkan teknik pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan 

purposive sampling, dimana sampel ditentukan berdasarkan kriteria - kriteria 

tertentu. Berdasarkan kriteria sampel yang ditentukan dihasilkan sampel dengan 

total 19 perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian, maka dalam periode 4 

tahun pengamatan didapat 76 data sampel penelitian. Dibawah ini merupakan table 

yang berisi hasil dari pengambilan sampel dengan memakai metode purposive 

sampling sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Tahapan Seleksi Sampel Penelitian 

No Keterangan Total 

1. Peusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023 32 

2. Peusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan 

keuangan tahun 2020-2023 
0 

3. Peusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang mengalami kerugian selama periode penelitian tahun 

2020-2023 
-11 

4. Peusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang menyajikan laporan keuangan dengan mata uang dollar 

pada periode 2021-2023 
-2 

Jumlah sampel 19 

Tahun Penelitian 4 

Jumlah sampel keseluruhan 76 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 
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Namun setelah data mengalami pengolahan pada software SPSS, terdapat data 

outlier, sehingga data tersebut dikeluarkan dari sampel penelitian. 

Tabel 4.1 (lanjutan) 

Tahapan Seleksi Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Jumlah sampel totasl dalam periode penelitian 76 

Data Outlier -5 

Jumlah sampel Setelah Outlier 71 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan manufaktur 

Sektor Makanan dan Minuman yang dijadikan sampel sebanyak 19 peusahaan. 

Periode penelitian yang digunakan adalah 4 (empat) tahun, yaitu tahun 2020, 2021, 

2022, dan 2023. Sehingga, total sampel yang diteliti sebanyak 76 data laporan 

tahunan perusahaan manufaktur Sektor Makanan dan Minuman. Tetapi, dengan 

adanya data outlier yang dikeluarkan dari sampel penelitian, menyebabkan data 

yang dapat diolah berjumlah 71 data. 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Analisis Stastik Deskriptif 

Analisis stastistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan memperoleh 

data berdasarkan nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata, median, dan standar 

devisiasi dari suatu variabel (Sugiyono, 2022). Adapun variable yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi Corporate Social Responsibility, Retrunt on Asset, 

Tax avoidance. Berikut data yang telah diolah ditunjukan pada table dibawah ini. 
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Tabel 4. 2 Hasil Analisis Stastistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSR 76 .0330 .2800 .194716 .0519274 

ROA 76 .0013 .3130 .102288 .0656011 

TA 76 .0159 2.2129 .254370 .2510511 

Valid N (listwise) 76     

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

 Berdasarkan hasil olah data stastistik deskriptif pada tabel 4.2 diatas, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Corporate Social Responsibility 

Berdasarkan hasil olah data stastistik deskriptif pada tabel 4.2 diatas, 

Corporate Social Responsibility dengan data penelitian sebanyak 76 

menunjukan bahwa hasil dari uji stastistik deskriptif untuk variable 

Corporate Social Responsibility (variable independen) menghasilkan nilai 

minimum sebesar 0,0330 yaitu pada perusahaan Campina Ice Cream 

Industry Tbk tahun 2021. Nilai Maksimum sebesar 0,2800 pada perusahaan 

Mulia Boga Raya Tbk tahun 2022. Nilai rata-rata yang diperoleh Corporate 

Social Responsibility untuk periode 2020-2023 sebesar 0,194716 dan Nilai 

standar deviasi sebesar 0,0519274. Nilai standar deviasi menunjukan nilai 

lebih rendah  dari  nilai  mean yang memiliki arti bahwa penyebaran data 

baik atau penyimpangan rendah. 

2. Retrunt on Asset 

Berdasarkan hasil olah data stastistik deskriptif pada tabel 4.2 diatas, 

Retrunt on Asset dengan data penelitian sebanyak 76 menunjukan bahwa 

hasil dari uji stastistik deskriptif untuk variable Retrunt on Asset 
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menghasilkan nilai minimum sebesar 0,0013 yaitu pada PT Sekar Bumi Tbk 

pada tahun 2023. Nilai Maksimum sebesar 0,3130 pada perusahaan Multi 

Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2023. Nilai rata-rata yang diperoleh 

Retrunt on Asset untuk periode 2020-2023 sebesar 0,102288 atau skitar 

10,23%. Ini berarti, setiap Rp1 aset yang dimiliki perusahaan dapat 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,1023 dan menunjukan efisiensi 

penggunaan asset dalam menghasilkan keuntungan. Nilai standar deviasi 

sebesar 0,0656011, hal ini menunjukan nilai rata-rata lebih besar 

dibandingan nilai standar deviasinya. Artinya, meskipun terdapat variasi 

antar perusahaan dalam hal efisiensi menghasilkan laba dari aset, 

penyebaran tersebut masih berada dalam batas yang wajar dan dapat 

diterima. 

3. Tax avoidance 

Berdasarkan hasil olah data stastistik deskriptif pada tabel 4.2 diatas, Tax 

avoidance dengan data penelitian sebanyak 76 menunjukan bahwa hasil dari 

uji stastistik deskriptif untuk variable Tax avoidance menghasilkan nilai 

minimum sebesar 0,0159 yaitu diperoleh dari PT Garudafood Putra Putri 

Jaya Tbk. pada tahun 2023, dan nilai maksimum sebesar 2,2129 pada PT. 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. Tahun 2021 dengan nilai rata-rata sebesar 

0,254370. Nilai standar deviasi pada variable Tax avoidance sebesar 

0,2510511 yang nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata, hal 

tersebut menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi merata atau tidak 

bias.  
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4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat variabel pengganggu atau residual terdistribusi normal. Dalam penelitian 

ini dipilih uji statistik Kolmogorov-Smirnow dengan melihat tingkat 

signifikansinya. Uji ini dilakukan sebelum data diolah. Residual dinyatakan 

terdistribusi normal jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnow lebih dari 0,05. 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnow disajikan pada table 4.4 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.24363812 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .327 

Positive .327 

Negative -.286 

Test Statistic .327 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil Uji Kolmogorov-Smirnow, diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,000. Berdasarkan nilai signifikan dari uji Kolmogorov-Smirnow, maka 

data yang diajukan berdistribusi tidak normal karena nilai signifikan kurang dari 



 
 

45 
 

0,005. Pengujian pada variabel Corporate Social Responsibility, Retrunt on Asset, 

Tax avoidance dikatakan data berdistribusi tidak normal dengan kata lain, asumsi 

normalitas tidak terpenuhi. 

Ketidaknormalan ini dapat disebabkan oleh adanya data bernilai ekstrim 

yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti Kesalahan input atau pencatatan data, 

gagal menspesifikan adanya missing value dalam program computer dan lainnya. 

Untuk mengatasi data yang ekstrim maka dilakukan identifikasi lebih lanjut 

terhadap data dengan menggunakan Casewise Diagnostics , dan ditemukan adanya 

5 data outlier yang memiliki nilai ekstrem dan tidak wajar.oleh karena itu jumlah 

sampel dalam penelitian ini menjadi 71 perusahaan. Berikut dibawah adalh hasil uji 

normalitas setelah dilakukan outliner Casewise Diagnostics: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 71 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.03186034 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.072 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 
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Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,200. 

Berdasarkan nilai signifikasi dari uji Kolmogorov-Smirnov, maka data yang 

diajukan setelah outlier berdistribusi normal karena nilai signifikasi Kolmogorov-

Smirnov adalah 0,200 lebih dari 0,005. Degan demikian, pengujian pada variabel 

Corporate Social Responsibility, Retrunt on Asset, Tax avoidance dapat 

disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi secara normal. 

4.3.2 Hasil Uji Multikolienaritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji Multikolonieritas bertujuan 

untuk mengetahui apakah pada suatu model regresi terdapat adanya korelasi antar 

variabel independent (Ghozali, 2021). Pada penelitian ini uji multikolienaritas 

menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance dengan 

ketetapan sebagai berikut:  

a. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10%, menunjukkan tidak adanya 

multikolinieritas antar variabel independen. 

b. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10%, menunjukkan adanya 

multikolinieritas antar variabel independen. 

Adapun hasil dari pengujian multikolienaritas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolienaritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .224 .018    

CSR -.165 .075 -.213 .929 1.076 

ROA .347 .062 .545 .929 1.076 

a. Dependent Variable: TA 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil pengujian multikolienaritas diatas menunjukan 

bahwa variabel penelitian yang terdiri dari Corporate Social Responsibility, Retrunt 

on Asset  diketahui bahwa nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) kurang dari 10. Dengan demikian semua variabel penelitian dapat 

disimpulkan tidak mengalami gejala multikolienaritas. 

4.3.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk memilih apakah ada hubungan antar data 

tahun t dengan tahun t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik yaitu model regresi 

yang bebas dari autokorelasi. Salah satu untuk mendeteksi autokorelasi yaitu 

dengan melakukan pengujian DW (Durbin-Watson).  

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan table 4.6 mengenai hasil uji DW (Durbin-Watson) dapat 

diperoleh nilai DW sebesar 2,186 dengan k = 1 dan n = 71. Nilai Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin -

Watson 

1 .266a .071 .057 .0628778 2.186 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: ROA 
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sebesar 2,186 berada diantara nilai DL 1,5865 dan nilai DU sebesar 1,6435. 

Kesimpulannya, nilai Durbin-Watson sebesar 2,186 berada diantara dUdan 4 – dU 

(1,6435 < d < 2,3565), hal tersebut menunjukan bahwa data tidak terjadi gejala 

autokorelasi. 

4.3.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas pada penelitian ini digunakan untuk menguji apakah 

pada model regresi terdapat ketidaksamaan varian residual dari satu periode 

pengamatan ke periode lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi. Dalam penelitian ini, uji heterokedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji park. Penilaian dilakukan berdasarkan nilai probabilitas 

signifikansi; jika nilainya di atas 5% atau 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Hasil penelitian uji 

heterokedastisitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji Park) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -7.096 1.768  -4.013 .000 

CSR -11.490 7.379 -.191 -1.557 .124 

ROA 3.640 6.061 .074 .601 .550 

a. Dependent Variable: LNU2I_RES2 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji park diatas, diketahui bahwa variabel Corporate 

Social Responsibility, Retrunt on Asset memiliki nilai signifikansi yang lebih besar 
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dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa model regresi yang digunakan tidak 

mengalami gejala heterokedastisitas. 

4.4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi Linier berganda merupakan metode stastistik yang digunakan untuk 

untuk menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

Corporate Social Responsibility, Retrunt on Asset terhadap variabel Tax Avoidance. 

Hasil persamaan regresi yang diolah dengan menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model I 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .170 .029  5.956 .000 

CSR -.323 .141 -.266 -2.289 .025 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan table 4.8 diatas, merupakan hasil uji regresi linier berganda 

model pertama menunjukan bahwa variabel Corporate Social Responsibility 

berpengaruh signifikan terhadap Retrunt on Asset. Persamaan regresi yang 

diperoleh dari hasil adalah sebagai berikut: 

Z = 0.170 + -0,323 X1 + e 

Persamaan diatas menunjukan bahwa: 

1. Nilai α (constant) adalah sebesar 0,170 berniali positif, menunjukan apabila 

Corporate Social Responsibility dianggap konstan atau tetap, maka nilai 

Retrun on Asset sebesar 0,170. 
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2. Nilai Koefisien  Corporate Social Responsibility (𝛽1) sebesar -0,323 

dengan arah pengaruh negative, artinya setiap terjadi peningkatan yang 

terjadi pada variabel Corporate Social Responsibility sebesar satu satuan, 

maka Retrun on Asset terjadi penurunan sebesar -0,323 satuan. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .224 .018  12.395 .000 

CSR -.165 .075 -.213 -2.190 .032 

ROA .347 .062 .545 5.607 .000 

a. Dependent Variable: TA 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda model yang kedua 

diperoleh bahwa vaiabel Corporate Social Responsibility dan Retrun on Asset 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance.  Persamaan regresi 

yang diperoleh dari hasil adalah sebagai berikut: 

Y = 0,224 + - 0,165 X1 + 0,347 + e 

Berikut adalah penjelasan dari analisis regresi linier diatas: 

1. Nilai α (constant) adalah sebesar 0,224 berniali positif, menunjukan apabila 

Corporate Social Responsibility dianggap konstan atau tetap, maka Tax 

Avoidance sebesar 0,224. 

2. Nilai Koefisien regresi dari variabel Corporate Social Responsibility (𝛽2) 

sebesar -0,165 dengan arah pengaruh negatif, artinya apabila Corporate 

Social Responsibility meningkat sebesar satu satuan, maka Tax Avoidance 

terjadi penurunan sebesar 0,161 satuan. 
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3. Nilai Koefisien regresi dari variabel Retrun on Asset (𝛽3) sebesar 0,347 

dengan arah pengaruh negative, artinya setiap terjadi peningkatan yang 

terjadi pada variabel Tax Avoidance sebesar satu satuan, maka Retrun on 

Asset terjadi peningkatan sebesar 0,347 satuan. 

4.5 Uji Goodness of Fit Model 

Pengujian Goodness of Fit Model pada penelitian ini menggunakan uji 

sebagai berikut: 

4.5.1 Hasil Uji F 

Pengujian stastistik F digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh variabel independen yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh 

simultan terhadap variabel dependen.  Penilaian dilakukan berdasarkan nilai 

signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya secara simultan variabel 

independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Namun, jika tingkat signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya secara 

simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Adapun hasil dari Uji Stastistik F pada penelitian ini yaitu: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Signifikan Simultan Model I 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .021 1 .021 5.239 .025b 

Residual .273 69 .004   

Total .294 70    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), CSR 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada table 4.10 diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai F sebesar 5,239 dengan nilai signifikansi 0,25. Hal ini berarti nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi) maka dapat diartikan bahwa 

secara simultan variabel independen Corporate Social Responsibility berpengaruh 

signifikan terhadap Retrun on Asset. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Signifikasi Simultan Model II 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .048 2 .024 23.006 .000b 

Residual .071 68 .001   

Total .119 70    

a. Dependent Variable: TA 

b. Predictors: (Constant), ROA, CSR 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji F model II pada table 4.11 menunjukan hasil bahwa 

nilai F sebesar 23,006 dengan nilai signifikansi 0,00. Hal ini berarti nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi) maka dapat diartikan bahwa 

secara simultan variabel independen Retrun on Asset dan Corporate Social 

Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

4.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pada penelitian ini uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model dalam menjelaskan variabilitas 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu berkisar anatara nol hingga 

satu. Berikut hasil uji koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini: 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model I 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .266a .071 .057 .0628778 2.186 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian model I pada table 4.12 di atas, diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,057. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen 

Corporate Social Responsibility bersama- sama atau simultan mempengaruhi nilai 

Retrun on Asset sebesar 0,057 atau 5,7%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.  

Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model II 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .635a .404 .386 .0323255 1.576 

a. Predictors: (Constant), ROA, CSR 

b. Dependent Variable: TA 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian model II pada table 4.13 di atas, diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,386. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen 

Corporate Social Responsibility dan Retrun on Asset bersama- sama atau simultan 

mempengaruhi nilai Tax Avoidance sebesar 0,386 atau 38,6%. Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

4.5.3 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji stastistik t digunakan untuk menilai apakah ada pengaruh dari setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 
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kriteria apabila nilai signifikasi < 0,05 (5%) maka hipotesis diterima jika nilai 

signifikasi > 0,05 (5%) maka hipotesis ditolak. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Hipotesis Model I 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .170 .029  5.956 .000 

CSR -.323 .141 -.266 -2.289 .025 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasaarkan table 4.14 diatas, maka dapat disimpulkan hasil uji stastistik 

t model regresi I: 

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Retrun on Asset. 

Corporate Social Responsibility memiliki nilai koefisien (𝛽1) sebesar 

0,323 dari arah negative dengan nilai signifikan 0,025 dimana 

nilai tersebut < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan Ha1 ditolak, dikarenakan Corporate Social 

Responsibility berpengaruh negative dan signifikan terhadap Retrun on 

Asset. 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Hipotesis Model II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .224 .018  12.395 .000 

CSR -.165 .075 -.213 -2.190 .032 

ROA .347 .062 .545 5.607 .000 

a. Dependent Variable: TA 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 
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Berdasaarkan table 4.15 diatas, maka dapat disimpulkan hasil uji stastistik 

t model regresi II: 

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance. 

Corporate Social Responsibility memiliki nilai koefisien (𝛽2) sebesar 

0,165 dari arah negative dengan nilai signifikansi 0,032 dimana 

nilai tersebut < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan Ha1 diterima, dikarenakan Corporate Social 

Responsibility berpengaruh negative dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

2. Pengaruh Retrun on Asset terhadap Tax Avoidance 

Retrun on Asset memiliki nilai koefisien (𝛽3) sebesar 0,347 dari arah 

positif dengan nilai signifikansi 0,00 dimana nilai tersebut < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan Ha1 diterima, 

dikarenakan Retrun on Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Tax Avoidance. 
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4.5.4 Uji Sobel Test 

Konsep uji sobel (Sobel Test) digunakan untuk mengetahui pengaruh X1 

terhadap Y melalui variabel ketiga yaitu Z. Pengujian ini menguji pengaruh 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (X1) terhadap Tax Avoidance (Y), 

dengan menggunakn Kinerja keuangan sebagai Mediasinya (Z). Berikut adalah 

hasil pengujiann mediasi yang dilakukan dengan menggunakan alat pengukuran 

Online Sobel berupa Sobel Test Calculator for the Significance of Mediation di situs 

web. 

Gambar 4. 1 Hasi Uji Sobel 

Berdasarkan hasil uji sobel test yang dihitung pada gambar 4.1, 

diperoleh nilai One-tailed probability sebesar 0,017 dan Two-tailed 

probability sebesar 0,034. Karena nilai keduanya < 0,05 Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan Ha1 diterima, dikarenakan variabel (Z) 

Retrun on Asset dapat memediasi pengaruh Corporate Social Responsibility (X1)  

terhadap Tax Avoidance (Y). 
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4.6 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

4.6.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Corporate Social Responsibility 

memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Oleh karena 

itu, hipotesis pertama (H1) diterima. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pengungkapan dan pelaksanaan Corporate Social Responsibility oleh 

perusahaan, maka semakin rendah tingkat penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan. Artinya bahwa perusahaan yang memiliki komitmen tinggi terhadap 

tanggung jawab sosial cenderung lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan dan 

menghindari praktik penghindaran pajak. 

Hal ini sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa penerapan 

Corporate Social Responsibility yang optimal mencerminkan tanggung jawab 

manajemen terhadap aspek sosial dan transparansi operasional perusahaan. Dengan 

demikian, pelaksanaan Corporate Social Responsibility dapat berfungsi untuk 

mengurangi potensi konflik kepentingan antara manajemen (agen) dan pemilik 

perusahaan (prinsipal). Karena para pemangku kepentingan termasuk pemegang 

saham dapat menilai tingkat etika dan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang 

berlaku. Dengan demikian, semakin besar pengungkapan Corporate Social 

Responsibility perusahaan maka cenderung semakin tinggi pula kesadaran 

tanggung jawab perusahaan untuk membayar pajak. Sehingga perusahaan 

menghindari praktik penghindaran pajak yang dapat merusak reputasi citra 

perusahaan.  
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Sejalan dengan penelitian Ni Made Artini & Putu Ery Setiawan (2022) dan 

Ria Afrilyani (2024) yang menunjukan bahwa Corporate Social Responsibility 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Namun tidak sejalan 

dengan penelitian astuti ambarwati (2020); Rika & Suryaningrum  (2023); 

Rahmawati & Adhani (2022) yang menjelaskan bahwa CSR tidak berpengaruh 

terhadap pengindaran pajak. 

4.6.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Corporate Social Responsibility 

memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Oleh karena 

itu, hipotesis kedua (H2) ditolak. Dapat disimpulkan Hal ini menandakan bahwa 

tinggi rendahnya pengungkapan CSR tidak akan berdampak pada kinerja keuangan 

sektor makanan dan minuman. Hal ini dapat terjadi karena pelaksanaan CSR 

biasanya membutuhkan biaya yang cukup besar, Biaya tersebut menjadi beban yang 

mengurangi laba perusahaan dalam jangka pendek, sehingga berdampak pada 

menurunnya efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan keuntungan. 

Hal ini sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa hasil ini dapat 

dijelaskan sebagai akibat adanya konflik kepentingan antara manajemen (agen) dan 

pemegang saham (prinsipal). Manajemen menggunakan kegiatan CSR sebagai cara 

untuk meningkatkan citra perusahaan atau memenuhi tuntutan dari pihak luar, tanpa 

mempertimbangkan dampak biaya yang harus ditanggung perusahaan. Akibatnya, 

pengeluaran untuk CSR bisa menjadi beban tambahan yang menurunkan nilai 

perusahaan dan menekan kinerja keuangan, terutama dalam hal profitabilitas yang 

tercermin pada ROA.  
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Sejalan dengan penelitian (Adisaputra et al., 2023) yang menunjukan bahwa 

Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh negative terhadap kinerja 

keuangan. namun tidak sejalan dengan penelitian (Butar et al., 2024);(Melania & 

Tjahjono, 2022) yang menyatakan Corporate Social Responsibility memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

4.6.3 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel kinerja keuangan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Profitabilitas maka 

aktivitas penghindaran pajak perusahaan akan meningkat. Pengelolaan asset 

perusahaan yang baik, dapat diukur dari tingginya nilai ROA yang diperoleh 

perusahaan. Secara umum ketika perusahaan memiliki keuntungan atau laba yang 

tinggi, maka suatu perusahaan juga memiliki kewajiban pajaknya yang tinggi. Hal 

ini berarti, Perusahaan dengan retrun on asset tinggi memiliki kesempatan lebih 

cenderung menerapkan penghindaran pajak, sehingga dapat mengurangi jumlah 

beban pajak. 

Hal ini sesuai dengan teori keagenan yang memicu manajemen untuk 

memaksimalkan laba perusahaan, sehingga berupaya meminimalkan beban pajak 

guna memperoleh keuntungan yang lebih besar. Dalam konteks ini, pihak prinsipal 

mengharapkan penerimaan pajak yang optimal dari masyarakat. Sedangkan 

manajemen perusahaan sebagai agen memiliki kepentingan untuk membayar pajak 

serendah mungkin kepada negara. Perbedaan kepentingan tersebut menimbulkan 

potensi konflik antara principal dan agent yang dapat menimbulkan pada 
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ketidakpatuhan pajak oleh wajib pajak badan. Ketidakpatuhan ini kemudian 

mendorong perusahaan untuk melakukan strategi penghindaran pajak. Semakin 

besar nilai ROA perusahaan maka semakin rendah Cash ETR, sehingga 

menunjukkan bahwa tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan 

oleh perusahaan semakin tinggi. Dapat diasumsikan bahwa perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi cenderung akan melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

Sejalan dengan penelitian pratama et al.,(2024); Asana (2021); herlani  & 

triyono (2024) yang menunjukan kinerja keuangan yang diproksikan retrun on 

asset memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan supriyanto(2021); 

retdhawati (2022); lestari &syafrizal (2023) yang mengindikasikan retrun on asset 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

4.6.4 Kinerja Keuangan memdiasi hubungan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian, kinerja keuangan memediasi hubungan 

Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance. Oleh karena itu, hipotesis 

keempat (H4) diterima. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan CSR 

dapat meningkatkan kinerja keuangan, yang kemudian berdampak pada penurunan 

tingkat tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa Pelaksanaan 

CSR sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan berfungsi untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas manajemen, sehingga dapat 
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memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan yang baik dapat 

mengurangi insentif manajemen untuk melakukan tax avoidance, karena 

perusahaan yang sehat secara finansial cenderung menghindari risiko hukum dan 

reputasi yang yang dapat timbul akibat penghindaran pajak. Dengan demikian, CSR 

berperan sebagai alat pengendalian perilaku manajemen melalui peningkatan 

kinerja keuangan dalam mengurangi tax avoidance.  

 Kinerja keuangan sebagai variabel mediasi menjelaskan mekanisme 

bagaimana CSR dapat berkontribusi dalam menekan praktik penghindaran pajak. 

Perusahaan yang aktif melaksanakan CSR biasanya memperoleh kepercayaan lebih 

dari para pemangku kepentingan, yang tercermin dalam kinerja keuangan yang 

lebih baik. Kondisi keuangan yang kuat ini memungkinkan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan secara lebih patuh tanpa mengorbankan 

keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, kinerja keuangan menjadi penghubung 

penting yang menjelaskan hubungan antara CSR dan tax avoidance, sesuai dengan 

hasil pengujian yang menunjukkan adanya pengaruh mediasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh 

Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance melalui kinerja keuangan 

sebagai variabel mediasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh negative dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Sehingga dapat dinyatakan bahwa perusahaan yang 

memiliki komitmen tinggi terhadap tanggung jawab sosial cenderung lebih patuh 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Semakin besar tingkat penyampaian dan 

pelaksanaan CSR, maka semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan 

penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa CSR berperan sebagai 

mekanisme untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan 

sehingga mengurangi praktik penghindaran pajak. 

2. Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh negative dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya 

pengungkapan CSR tidak akan berdampak pada kinerja keuangan. 

Pelaksanaan CSR biasanya memerlukan biaya yang cukup besar sehingga 

menjadi beban yang mengurangi laba perusahaan dalam jangka pendek dan 

menurunkan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan keuntungan. 

3. Kinerja Keuangan memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi cenderung memiliki untuk melakukan penghindaran pajak. Dengan 

kata lain, ketika perusahaan memperoleh laba yang besar, kewajiban pajak yang 

harus dipenuhi juga meningkat. Oleh karena itu, perusahaan dengan Return on
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Assets (ROA) yang tinggi memiliki peluang lebih besar untuk menerapkan strategi 

penghindaran pajak guna mengurangi beban pajak yang harus dibayar. 

4. Kinerja keuangan dapat memediasi hubungan Corporate Social 

Responsibility terhadap Tax Avoidance. bahwa pelaksanaan CSR yang 

konsisten dan efektif dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder, yang p 

berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan. Hal ini tercermin dalam 

kinerja keuangan yang baik, sehingga mendorong perusahaan untuk lebih taat 

dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang 

stabil cenderung menghindari penghindaran pajak karena mempertimbangkan 

risiko reputasi dan hukum yang berlaku. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil dan penelitin ini, terdapat hal yang dapat 

dipertimbangkan pihak terkait, antara lain: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini bagi Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan literatur dalam pengembangan pemahaman mengenai hubungan 

antara Corporate Social Responsibility (CSR), kinerja keuangan, dan tax 

avoidance dalam konteks perusahaan manufaktur. Hasil penelitian mendukung 

teori agensi yang menjelaskan bagaimana CSR berperan sebagai mekanisme 

pengendalian perilaku manajer (agen) agar lebih bertanggung jawab kepada 

pemilik perusahaan (prinsipal) dan para pemangku kepentingan. Hasil pada 

penelitian ini membuktikan bahwa Corporate Social Responsibility dapat 

menjadi sinyal bagi para investor yang ingin menginvestasikan sahamnya di 

perusahaan. 
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2. Implikasi praktisi 

a) Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan temuan ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan 

strategi  Corporate Social Responsibility secara lebih optimal, kebijakan 

mengenai perpajakan pada perusahaan yang bertujuan untuk menghadiri 

praktik penghindaran pajak.  Hal ini penting agar perusahaan dapat 

menjaga reputasi, meningkatkan kinerja keuangan, serta memenuhi 

kewajiban perpajakan dengan baik, sehingga menciptakan keberlanjutan 

bisnis yang berkelanjutan dan berkontribusi positif terhadap 

pembangunan nasional 

b) Bagi Investor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk para investor yang 

akan menginvestasikan modalnya pada perusahaan manufaktur. Para 

investor perlu mencermati kondisi perusahaan secara menyeluruh, 

seperti asset yang dimiliki peusahaan, tingkat dan kualitas aktivitas CSR 

yang diungkapkan, serta tingkat kepatuhan pajak. Hal ini membantu 

investor dalam mengambil keputusan investasi yang lebih tepat dan mengurangi 

risiko terkait praktik penghindaran pajak yang berlebihan, sekaligus 

memaksimalkan potensi keuntungan jangka panjang dari perusahaan 

manufaktur yang dipilih. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman peneliti 

selanjutnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Tax Avoidance. 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan penting untuk studi lebih lanjut 

dan dapat digunakan sebagai landasan untuk menganalisis pengaruh 

Corporate Social Responsibility, kinerja keuangan terhadap Tax 

Avoidance. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas, maka terdapat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terdapat kendala selama penelitian, yaitu bahwa variabel 

independen Corporate Social Responsibility, Retrun on Asset terhadap 

Tax Avoidance diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,379. Hal ini 

menunjukan nilai Tax Avoidance 0,379 atau 37,9 %. Sedangkan sisanya 

62,1 % yang dijelaskan oleh variabel lain. Sehingga peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambah variabel bebas guna mempengaruhi 

variabel dependen (tax avoidance). 

2. Uji normalitas awal menunjukan bahwa data tidak berdistrbusi normal. 

Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan outlier data menggunakan 

casewise diagnostic sebelum melakukan pengujian selanjutnya. Metode 

ini digunakan untuk mendeteksi data yang menyimpang secara signifikan 

dari pola umum data sehingga dapat memengaruhi hasil analisis. 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di 

diatas, maka disusun beberapa agenda untuk penelitian mendatang yaitu  



66 
 

 
 

1. Penelitian mendatang disarankan untuk dapat menambah dan lebih 

menggali lagi mengenai apa saja faktor lain yang dapat dikaitkan dengan 

aktivitas penghindaran pajak. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan sampel dengan melibatkan perusahaan manufaktur dari 

sektor lain atau lintas sektor industri. Selain itu, memperpanjang periode 

penelitian agar dapat menangkap dinamika hubungan antara CSR, kinerja 

keuangan, dan tax avoidance dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel independen 

yang mungkin dapat mempengaruhi Tax Avoidance seperti ukuran 

perusahaan, Leverage, dan kepemilikan institusional. Serta melibatkan 

perusahaan dari berbagai sektor, tidak hanya terbatas pada sektor 

makanan dan minuman. Semakin banyak sampel diharapkan dapat 

memudahkan untuk mencapai uji normalitas yang sesuai. 
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